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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tugas akhir ini berjudul “Tumbuhan Mangrove (Rhizophora Stylosa) 

Sebagai Ide Penciptaan dan Pewarna Alami Batik Busana Kasual yang 

dikombinasikan dengan Sashiko” Penciptaan motif, pewarnaan, dan busana kasual 

batik pesisiran ini tentunya melalui proses pencarian data, konsep, dan sumber ide 

penciptaan. Pengalaman ketika menjadi relawan penanaman bibit mangrove di 

daerah pesisir menjadi salah satu alasan utama penulis untuk menggali lebih dalam 

informasi mengenai manfaat dari tumbuhan tersebut yang ternyata buahnya bisa 

digunakan sebagai pewarna alami pada tekstil. Pemanfaatan tumbuhan sebagai 

bahan dasar pembuatan warna alam juga dapat mengurangi dampak buruk dari 

limbah zat kimia yang dihasilkan dari tekstil. Pemanfaatan ekstrak tumbuhan 

sebagai warna alam pada tekstil menjadi salah satu solusi kreatif yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi dan meminimalisir pencemaran lingkungan. 

Terlebih penggunaan busana kasual adalah busana yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat baik pria maupun wanita. Hal tersebut yang membawa 

beberapa para industri fesyen mulai menggunakan pewarnaan alam pada produk 

busana yang mereka hasilkan. Dengan adanya nilai-nilai tersebut diharapkan 

melalui karya ilmiah ini dapat mengingkatkan kesadaran masyarakat dalam 

mengurangi pencemaran lingkungan dengan turut serta menggunakan busana yang 

memanfaatkan pewarna alam dalam pembuatannya. 

Teori ergonomi digunakan sebagai pedoman dalam pemilihan bahan dan 

bentuk busana yang dibuat. Dalam proses perwujudannya teknik yang digunakan 

dalam pembuatan karya antara lain teknik memola, teknik membatik, teknik 

menjahit, dan teknik menghias busana. Teknik membatik yang digunakan adalah 

teknik batik tulis dengan pewarnaan alam yang dimana sebelum digunakan harus 

melalui beberapa tahap seperti penjemuran, perebusan, dan pencelupan pada 

larutan buah mangrove tersebut. Keselarasan motif batik, bentuk busana, dan 
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warna menjadi hal penting yang harus dipertimbangkan agar menjadi sebuah karya 

yang indah dan menarik. 

Karya yang dihasilkan berupa 6 busana kasual dengan ukuran M. Bahan 

yang digunakan dalam karya ini antara lain kain primisima satin sebagai kain 

utama untuk membatik, kain brokat, dan kain tile. Setiap busana memiliki 

pencelupan warna dan fiksasi yang berbeda tergantung dari motif batik yang 

digunakan sehingga menjadikan busana ini memiliki keunikan tersendiri. Untuk 

kain dengan motif utama (Akar dan daun mangrove) akan melalui proses 

pencelupan sebanyak 3 kali terlebih dahulu menggunakan larutan tawas sebelum 

melalui proses pencantingan, lalu kain akan dicelup kembali sebanyak 6 kali 

menggunakan larutan tunjung. 

Sedangkan untuk motif pendukung (Buah dan bunga mangrove) akan 

melalui proses pencantingan terlebih dahulu, kemudian kain akan dicelup 

sebanyak 9 kali dengan larutan tunjung. Warna yang dihasilkan dari pewarna alam 

terseburt yaitu krem untuk penggunaan fiksasi tawas dan coklat tua untuk 

penggunaan fiksasi tunjung. Busana ini memiliki keunikan lainnya yaitu dengan 

menerapkan sashiko pada setiap busana yang akan diciptakan, sashiko sendiri 

merupakan teknik jahit atau sulam yang berasal dari Jepang yang menggunakan 

benang khusus untuk membentuk pola dekoratif pada kain. Dalam pembuatannya, 

teknik tersebut memerlukan ketelitian yang cukup tinggi sehingga hal tersebut 

mampu memberikan nilai tambah pada busana yang akan diciptakan. 

 

B. Saran 

Proses pembuatan karya busana ini memakan waktu yang cukup lama 

karena banyak kendala yang dihadapi selama proses penciptaan karya. Beberapa 

kendala yang dialami yaitu ketika proses pengumpulan sumber atau data 

mengenai pewarna alam buah mangrove dan sashiko yang cukup jarang 

ditemukan. Kendala berikutnya yaitu terjadi selama proses menyanting, hal ini 

dikarenakan kain yang digunakan cukup tebal sehingga lilin atau malam cukup 

sulit untuk ditembus. Selain itu, proses pewarnaan yang memerlukan kesabaran 
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dan ketelatenan karena kain harus dicelup secara berulang-ulang untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Bahkan tidak jarang lilin atau malam yang 

sudah dicanting pun retak sehingga warna kain yang dihasilkan pun tidak merata. 

Cuaca juga menjadi hal yang harus diperhatikan selama proses penjemuran kain. 

Kendala berikutnya terjadi ketika proses menghias busana, penambahan sashiko 

pada busana juga memerlukan ketelitian yang tinggi sehingga pada proses ini 

penyelesaiannya pun memakan waktu yang cukup lama. Dari kendala selama 

proses penciptaan tugas akhir ini, penulis mendapat banyak pelajaran yang dapat 

diambil diantaranya yaitu persiapan yang matang, mempertimbangkan segala hal 

mulai dari referensi konsep, kelebihan dan kekurangan bahan yang digunakan 

serta waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan karya. 
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